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ABSTRAK
Penelitian inimenganalisis terkaitKorean Wave dan fetisisme
komoditidimedia sosialstudipada aktivitas jualbelikebaya
labellingKoreadiTikTok.Adapunpertanyaandalam penelitianini
yaitubagaimanawujudfetisismekomoditidalam aktivitasjualbeli
kebaya labelling Korea di TikTok serta bagaimana proses
penggemarKorean Wave yang membelikebaya labelling Korea
menjadimasyarakatpenikmatkebutuhanpalsu.AnalisisTeoriyang
digunakan untuk menJawab pertanyaan penelitian yakniteori
kebutuhanpalsuyangdikemukakanHerbertMarcusesebagaipisau
analisis penelitian.Metode penelitian adalah kualitatif dengan
pendekatan netnografi.Sumberdata yang digunakan yaknidata
primer dan data sekunder. Teknik penentuan informan
menggunakan purposive sampling yang sesuaidengan kriteria
tertentuyaitu:1).InformanpenggemarKoreanWavedenganrentan
usia15-25tahun.2).Informanpenggemaryangmembeliproduk
kebayaKoreadi2tokoonlineTikTokSuraukebaya,danKebayaKNF.
3).InformanyangmenjualkebayalabellingKoreadenganpenjualan

terlarisdiaplikasiTikTokyakniSuraukebayadanjugakebayaKNF.Hasilpenelitianmenunjukan
bahwafenomenajualbelikebayadenganpelabelan“Korea”diTikTokmencerminkanpenetrasi
koreanwavedalam ranahbudayalokal.KebayayangdiberisentuhangayaKoreadiposisikan
sebagaisimbolmodernitas,keanggunan,danstatussosial,sehinggamembentukcitrakomoditas
yangtidakhanyabernilaifungsitetapijuganilaisimbolik.Melaluiperspektiffetisismekomoditi,
ditemukanbahwakonsumencenderungmengaitkankebayalabelingKoreadengangayahidup
idealyangdikonstruksimedia,sehinggaterjadipergeseranmaknadarifungsipakaiantradisional
menjadirepresentasiidentitasdangengsi.Praktikinijugamenunjukkanadanyakesadaranpalsu,
dimanakonsumenmemandangproduktersebutsebagaikebutuhan,padahalmerupakanhasil
konstruksikapitalismebudaya.Mediasosial,khususnyaTikTok,berperan signifikan sebagai
medium promosiyang memperkuatnarasiestetika dan citra produk,sehingga mendorong
perilakukonsumtifberbentukkebutuhanpalsuyangdipengaruhitrenglobal.

KataKunci:KoreanWave;KebayaLabellingKorea;TikTok;FetisismeKomoditi;KebutuhanPalsu

ABSTRACT
ThisstudyanalyzestheKoreanWaveandcommodityfetishism onsocialmedia,focusingonthe
buyingandsellingactivitiesofKorean-labelledkebayaonTikTok.Theresearchquestionsare:(1)
How iscommodityfetishism manifestedinthebuyingandsellingactivitiesofKorean-labelled
kebayaonTikTok?and(2)How doKoreanWavefanswhopurchaseKorean-labelledkebaya
become consumers offalse needs?The theoreticalframework employed to answerthese
questionsisHerbertMarcuse’stheoryoffalseneeds,whichservesastheanalyticaltool.The
researchappliesaqualitativemethodwithanetnographicapproach.Datasourcesconsistof

ARTICLE INFO

Articlehistory:
ReceivedAgustus,2025
RevisedAgustus,2025
AcceptedAgustus,2025
AvailableonlineAgustus,2025

emeliadwinta@gmail.com,
bustami.rahman@gmail.com,
herzazul@ubb.ac.id

ThisisanopenaccessarticleundertheCCBY-SA
license.
Copyright © 2023 by Author. Published by
UniversitasPendidikanGanesha.



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume11,Number4,2025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosialP-ISSN:2303-2898|E-ISSN:2549-6662

primaryandsecondarydata.Informantsweredeterminedusingpurposivesamplingwiththe
followingcriteria:(1)KoreanWavefansaged15–25years;(2)fanswhopurchasedKoreankebaya
productsfrom twoTikTokonlinestores,SurauKebayaandKebayaKNF;(3)sellersofKorean-
labelledkebayawiththehighestsalesonTikTok,namelySurauKebayaandKebayaKNF.The
findingsindicatethatthephenomenonofbuyingandsellingkebayawith“Korean”labellingon
TikTokreflectsthepenetrationoftheKoreanWaveintotherealm oflocalculture.Kebayawith
Korean-styletouchesispositionedasasymbolofmodernity,elegance,andsocialstatus,thus
shapingthecommodity’simagetoholdnotonlyfunctionalvaluebutalsosymbolicvalue.From
theperspectiveofcommodityfetishism,consumerstendtoassociateKorean-labelledkebaya
withanideallifestyleconstructedbythemedia,resultinginashiftinmeaningfrom thetraditional
functionofclothingtoarepresentationofidentityandprestige.Thispracticealsorevealsthe
presence offalse consciousness,where consumersperceive such productsasnecessities,
despitebeingaproductofculturalcapitalism.Socialmedia,particularlyTikTok,playsasignificant
roleasapromotionalmedium thatreinforcestheproduct’saestheticnarrativeandimage,thereby
drivingconsumeristbehaviorintheform offalseneedsinfluencedbyglobaltrends.

Keywords:KoreanWave;Korean-LabelledKebaya;TikTok;CommodityFetishism;FalseNeeds

1.PENDAHULUAN

Budaya merupakan elemen yang tidak terpisahkan darikehidupan masyarakat dan
senantiasaberkembangmengikutidinamikazaman.Salahsatufenomenabudayaglobalyang
memilikipengaruhbesardiberbagainegara,termasukIndonesia,adalahKoreanWaveatauHallyu,
yaituarusglobalisasibudayaKoreayangmencakupmusik(K-Pop),drama,film,hinggamode
busana(Putrietal.,2022).Sejakakhir2000-an,popularitasbudayaKoreadiIndonesiameningkat
pesat,dipicuolehdramaBoysBeforeFlowers(2008–2009)dandiikutimasuknyamusikK-Pop
melaluiacaratelevisidankonserberskalainternasional.Pada2019,Indonesiabahkanmenempati
posisikeduadiAsiasebagainegaradenganpenayanganvideoK-PopterbanyakdiYouTube
(Sarajwati,2020).

PemerintahKoreaSelatanmemanfaatkanfenomenainisebagaistrategisoftpower,yang
dimulaisejakeraPresidenKim Dae-Jung(1993–1998)melaluikebijakan“PenciptaanKoreaBaru”.
Strategiinibertujuanmembanguncitramoderndanmendorongeksporprodukbudaya,termasuk
musik,drama,film,danmode,kepasarglobal(Ismaniar,2020).Dampaknya,KoreanWavetidak
hanyamengubahpolakonsumsihiburan,tetapijugamelahirkanbudayakonsumsibaruyang
berorientasipadanilaisimbolik.Produk-produkyang diasosiasikandenganKoreamulaidari
kosmetik,makanan,hinggabusanamengalamipeningkatannilaijualkarenalabel“Korea”yang
melekat.

Fenomenainiturutmemengaruhipemasaranprodukbudayalokal,salahsatunyakebaya.Di
mediasosialsepertiTikTok,kebayadipasarkandenganlabel“Korea”atau“Koreanstyle”untuk
menarikkonsumenpenggemarKoreanWave.Praktikinimenunjukkanadanyagejalafetisisme
komoditi,dimananilaisimbolikmengunggulinilaigunaproduk(Bagong,2013).Konsepini,yang
awalnya diperkenalkan KarlMarx dan dikembangkan TheodorAdorno,menekankan bahwa
industribudaya menciptakan pemujaan berlebihan terhadap simbol,bukan semata terhadap
fungsinyataproduk.

Dalam konteks ini,penggemarKorean Wave diIndonesia cenderung membelikebaya
berlabelKoreakarenaasosiasisimbolikdenganidolaataugayahidupKorea,bukankarena
kualitasataukegunaannya.Kondisiinimencerminkankebutuhanpalsusebagaimanadijelaskan
Herbert Marcuse yakni kebutuhan yang dibentuk oleh kepentingan industri untuk
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mempertahankansistem kapitalisme(Gultom,2020).Mediasosialmemperkuatfenomenaini
melaluistrategivisualdannarasiyangmengaburkannilaikulturalkebaya,mengubahnyamenjadi
komoditasgayahidupmodern.

FenomenapelabelankebayadenganidentitasKoreamenandakanadanyareduksimakna
budayalokaldemimemenuhiselerapasarglobal.Nilaikebayasebagaisimboltradisimengalami
transformasimenjadisekadarestetikayangdapatdiperjualbelikan.Berdasarkankondisitersebut,
penelitianinibertujuanmenganalisisbentukdanprosesfetisismekomoditipadapraktikjualbeli
kebayaberlabelKoreadiTikTok,sertamengkajibagaimananilaibudayadikonstruksi,dimodifikasi,
dan dikonsumsidalam konteks kapitalisme media dan dominasibudaya populermelalui
pendekatankualitatifnetnografi.

Berdasarkanpenelitianterdahulu,fokuskajianumumnyamenyorotipengaruhKoreanWave
terhadapperubahangayahidupdanperilakukonsumsi,misalnyamarginalisasikebayasebagai
identitasbudayaIndonesia(Simanjuntaketal.,2024),perilakukonsumsipenggemarmelalui
tayangandramadanK-Pop(Aqidah,2021),konsumsipenggemarNCTsebagaibentukloyalitas
(Ismaniar,2022),maupun fetisismekomoditipadatren koleksiphotocard (Florensia,2022).
Perbedaanpenelitianiniterletakpadafokusyanglebihspesifikmengkajifenomenafetisisme
komoditipadapraktikjualbelikebayaberlabelKoreadiplatform TikTok,menggunakanteori
kebutuhanpalsuHerbertMarcusedanpendekatannetnografi.Penelitianinitidakhanyamelihat
dampakKoreanWavesecaraumum,tetapijugamenelusuribagaimanalabel“Korea”padakebaya
membentuknilaisimbolik,memunculkankebutuhanpalsu,sertamengaburkanmaknakultural
kebayadalam kontekskapitalismemediadanbudayapopuler.

Dengandemikian,penelitianinibertujuanuntukmengkaji:
1.Bagaimanawujudfetisismekomoditidalam aktivitasjualbelikebayalabellingKoreadi

TikTok?
2.BagaimanaprosespenggemarKoreanwaveyangmembelikebayalabellingKoreamenjadi

masyarakatpenikmatkebutuhanpalsu?

2.METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah penelitian kualitatif-deskriptif.
Penelitiankualitatifadalahsebuahmetodepenelitianyangberfokuspadapengamatanfenomena
ataugejalayangterjadisecaraalami(Abdussamad,2021).Penelitiankualitatifberlandaskan
naturalisdanbersumberpadapengamatanlingkungan.Salahsatujenispenelitiankualitatifadalah
penelitiandeskriptifkualitatif.Penelitiandeskriptifkualitatifmerupakanpenelitiankualitatifyang
mendeskripsikanmaknadaridataataufenomenayangdiamatiolehpenelitidandisertaidengan
penyajian bukti-buktiyang mendukung.Pemahaman terhadap fenomena tersebut sangat
dipengaruhiolehkeahliandanketelitianpenelitidalam melakukananalisis.Penelitiberupaya
semaksimalmungkinuntukmereduksidanmemurnikansehinggadiperolehmaknafenomena
yangsesungghunya(Nasution,2023).

Penelitian inimenggunakan metodepenelitian kualitatifdengan pendekatan Netnografi.
Penelitiankualitatifmerupakanmetodeyangberorientasipadafenomenamaupungejalayang
bersifatalamiah (Abdussamad,2021)penelitian kualitatifbiasanya dilakukan langsung di
lapangan dan turun langsung ditengah-tengah masyarakat.Penelitian kualitatifjuga lebih
berfokus pada makna individu maupun suatu kelompok terhadap permasalahan dan juga
fenomenasosial.

Pendekatan netnografi merupakan gabungan dari internet dan etnografi,sehingga
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disimpulkanbahwametodenetnografimerupakanmetodeyangdigunakanketikainginmeneliti
komunitasvirtual,denganberfokuspadaberbagaimacam kelompokbudayauntukmenemukan
pola kepercayaan,nilai,dan prilaku anggotanya (Priyowidodo,2019).Netnografimerupakan
metodeyangdigunakansebagaipenggantistudilapangandengankomunikasiberbasiskomputer
terkhususmelaluiinternet.Dalam penelitiannetnografi,databisadidapatkanmelaluipengamatan
partisipatifmelaluihalamaninternetdanwawancaralangsungmelaluiinternet Kozinet(2010).
Penelitian yang dilakukan penelitiberusaha mencariinformasiterkaitfenomena fetisisme
komoditiyangmembuatpenggemarKoreanWavemengkonsumsikebutuhanpalsuyangakan
dilakukanmelaluaiobservasipartisipatifdiinternet,wawancaradiinternetsertadokumentasi.
Sehingganantinyahasilpenelitiandapatdideskripsikansecarajelasdanterprinci.

Padapenelitianinisubjekyangdipilihyaitu6penggemarKoreanWaveyangmembelikebaya
labellingKoreadiTikTokserta2tokoyangmenjualkebayalabellingKoreadiaplikasiTikTokPada
penelitianinipenentuaninformanmenggunakanteknikpengumpulansampelyaitudenganteknik
purposivesampling.melalui6metodepengumpulannetnografiyangdikembangkanolehRobert
Kozinets(Bungin,2023).YaituInisiasi,Investigasi,Intraksi,Peredaman,Integritas,danIntraksi.
Teknikanalisisdatayaknipengumpulandata,reduksidata,danpenarikankesimpulan.
TeoriInteraksionismeSimbolik

TeoriyangdigunakanadalahteorikritikterhadapkapitalismelanjutditeorikanolehHerbert
Marcuse yang terinspirasioleh pemikiran KarlMarx,melaluikonsep utama yaitu fetisisme
komoditi,kebutuhanpalsudanjugaone-dimensionalman.KebutuhanpalsumenurutMarcuse
merupakansuatukeperluanyangkemudiandibebaniolehbeberapakepentingansosialtertentu
kepadasemuaindividudengantujuanmenindasdanmenggerogotimerekasecarasadarmaupun
tidaksadar.Saatinisangatjelaskebutuhanpalsumulaimenggerogotimasyarakatkontemporer.
Kebutuhanpalsusengajaditanamkandalam kesadaranmasyarakatsehinggamerekaterjebak
dalam ketidakkritisanyangmembuatmerekakesulitanmengendalikanpikiranuntukmenilai
manfaatdariprodukyangmerekakonsumsi.Saatiniterlihatjelasbahwasanyakebutuhanpalsu
dilakukanmelaluiberbagaimacam mediapromosi,pamerandanjugaiklandisemuamedia
mengenaiberbagaimacam komoditibaik itu pariwisata,pusatbelanja,komputer,ponsel,
kendaraan,peralatanrumahtangga,pakaiandanberbagaimacam lainya(Saeng,2012).

Marcusemengelompokanmanusiakedalam duadimensi,dimanadimensipertamaiasebut
sebagaidimensiafirmatifdan kedua ia sebutsebagaidimensinegatif.Dimensiafirmatif
merupakanmerekayangtidakmenentangsuatusistem,danterpengaruholehperkembangan
zamanmasyarakatjenisiniakanmenerimasegalakondisistrukturmasayarakatsebagaisesuatu
yangalamidantakbisadihindarkan.Dimensiinilebihmenekankannilai-nilaiyangdianggappositif
dalam masyarakatsepertistabilitas,harmonisasi,dankebahagiaan.Karenaterlalufokusakan
beberapahaltadi,Masyarakatdimensiinikerapkalimengorbankankritikterhadapketidakadilan
danjugapenindasan.Sehinggamerekacenderungterjebakdalam ilusibahwasanyakebutuhan
materialdankonsumsibisamendatangkankebahagiaandankepuasanhidupsejati(Saeng,2012).

Sedangkandimensinegatifadalahmerekayangkritisyangakanmenentangsistem-sistem
yangirasional,merekayangberadapadadimensiinimemilikipemikiranyangkritisakanpotensi
kebebasansejatimanusiayangtidakterpengaruholehbatasankapitalismemaupunstruktur
masyarakatyangopresif.MelaluidimensiiniMarcusemendorongmerekauntukmengkritiki
kondisisosialyangadaa,denganmembongkarmekanismekontrolyangdiciptakankapitalis,
dimensiinijuga diharapkan mampu mengungkapkan kesadaran melalauipemikiran kritis
bahwasanyakebutuhanyangdiciptakanhanyalahsebuahkebutuhanpalsuyangmelangengkan
ketidakadilan.Sehinggamasyarakatbisamencapaikebebasandanmenujumasyarakatyanglebih
adildanjugabebas(Saeng,2012).
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Dalam penelitianini,kebutuhanpalsumerupakanbentukrepresentasidarikeberhasilan
kapitaliskontemporeryang memanfaatkan manusiaberdimensisatu.Dimanadalam halini,
masyarakatsatu dimensiyaitu parapenggemarKorean Waveyang fanatikterhadap Korea.
Penggemaryangfanatikinikehilanganpemikirankritismereka,sehinggamerekalebihmudah
untukdihegemoniolehparakapitalis.Sikapinginmenyerupaiidolamerekadanjugabentuk
loyalitas mereka dengan menggunakan dan mengkonsumsisegala produk budaya Korea
dimanfaatkanparakapitalisuntukmenciptakanproduk-produkyangsebenarnyatidakdibutuhkan
parakonsumenKoreanWavejikasikapkritismerekatidakhilang(Saeng,2012).

Teoriyangtelahdiuraikandiatasakandugunakandiakhirpenelitianuntukmenjelaskan
bagaimanakapitalismedieralanjutmemberikanimplikasiterhadapkemunculangejalafetisisme
komoditipadapenggemarKoreanWavesehinggakehilanganprilakukritisyangmenyebabkan
merekamengkonsumsimaupunmenikmatisuatuproduktanpamelihatnilaiyangadadibalik
suatuproduktersebut,haliniterjadidalam konteksaktivitasjualbelikebayaKoreadimediasosial
TikTok.

3.HASILDANPEMBAHASAN

WujudFetisismeKomoditidalam AktivitasJualBeliKebayaLabellingKoreadiTiktok
KebayaLabellingKoreasebagaiRepresentasiKoreanFashionStyle

Fenomenapelabelankebayadenganidentitas“Korea”diTikTokmerupakanbentukadaptasi
nilaisimbolikdariKoreanWavekedalam produkbudayalokal.Prosesiniselarasdengankonsep
fetisismekomoditiKarlMarx,dimananilaisuatubarangtidaklagiditentukanolehfungsinyatanya,
melainkanolehnilaisimbolikyangdilekatkanmelaluiprosessosialdanbudaya.Dalam halini,
kebayamodernyangsebenarnyaadalahproduklokalIndonesiadimodifikasidandipasarkan
dengansentuhancitraKoreauntukmembangkitkanasosiasipositifdibenakkonsumen.

BagipenggemarKoreanWave,label“Korea”menimbulkansensasikedekatandengangaya
hidupidolataukarakterdramaKorea,sehinggakebayadiposisikansebagairepresentasiKorean
fashionstyle.HalinisejalandenganpandanganAdornobahwaindustribudayamereduksinilai
intrinsikseniatauprodukmenjadinilaitukaryangdibentukpasar.

Penjualkebaya pun memanfaatkan citra tersebutuntuk menciptakan eksklusivitas dan
diferensiasiproduk.Hasilnya,meskipun desain kebaya relatifsama dengan kebaya lain,
penambahan label“Korea”meningkatkan persepsiprestise dan relevansiproduk dimata
konsumen.
BergesernyaMaknaKebayaPadaSaatPenggemarMembeliKebayaLabellingKorea

Secarahistoris,kebayamemilikimaknakulturalyangmendalam sebagaisimbolidentitas,
kesopanan,dankeanggunanperempuanIndonesia.Namun,dalam kontekskapitalismelanjut,
kebayamengalamireduksimakna,menjadisekadarobjekestetisyangdiproduksimassaldemi
memenuhipermintaanpasar.

PergeseraninimerupakanmanifestasidarikebutuhanpalsuMarcuse,dimanakonsumen
diyakinkanbahwauntuktampilmodern,merekaharusmemilikikebayayangdiasosiasikandengan
Korea,meskipunfungsidannilaikulturalkebayatersebuttetapsama.

Fenomenainimenunjukkanbagaimananilaibudayalokaldileburkedalam narasibudaya
global,sehinggamaknakebayabergeserdarisimboltradisimenjadikomoditasgayahidupyang
bersifatkosmopolitan.
PeranCitraKoreadalam MembentukKeputusanPenggemarMengkonsumsiKebayaLabelling
Korea
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CitraKoreayangpositifdimatapenggemarterutamaterkaitkualitasbusana,estetikavisual,
danpopularitasidolamenjadifaktorkuncidalam keberhasilanstrategipemasarankebayaberlabel
Korea.Penjualmenggunakanteknikvisualbrandingsepertipemilihanmodeldenganriasanala
idolK-pop,pencahayaanyangmenyerupaidramaKorea,hinggapenggunaanhashtagpopuler
untukmeningkatkaneksposurprodukdiTikTok.

Dariperspektiffetisisme komoditiAdorno,haliniadalah bentuk standardization dalam
industribudayaprodukdidesainsedemikianrupauntukmemenuhiekspektasikonsumenyang
telah dibentuk oleh media,sehingga mereka terdorong membelitanpa pertimbangan kritis
terhadapkegunaanproduk.

ProsesPenggemarKoreanWaveYangMembeliKebayaLabellingKoreaMenjadiMasyarakat
PenikmatKebutuhanPalsu
KontenKoreanWavedanAlgoritmaTikTokMenciptakanMasyarakatPenikmatkebutuhanPalsu
dalam PembeliankebayaLabellingKorea

TikTokberperansebagaiculturalintermediaryyangmenghubungkanprodusendankonsumen,
sekaligusmengaturpaparankontenmelaluialgoritmaberbasispreferensipengguna.Semakin
sering penggemarberinteraksidengan konten berlabelKorea,semakin tinggikemungkinan
merekauntukmenerimaproduktersebutsebagaidesirablecommodity.

Fenomenainimenunjukkanbahwaalgoritmatidaknetraliamenjadiinstrumenkapitalisme
digitalyangmemperkuatsikluskonsumsikebutuhanpalsu,sebagaimanadijelaskanMarcusedi
manamediamenjadialatuntukmenanamkanhasratyangdirekayasa.Sehinggapenggemar
koreanwaveinitertarikmembelikebayayangdiberipenambahanlabelkorea.
KetidakKritisanPenggemarPadaSaatMembeliKebayaLabellingKorea

PenggemarkebayaberlabelKoreacenderungmengutamakannilaisimbolikdibandingkan
fungsiataukualitasproduk.Pemilihandidasarkanpadacitradanlabelyangmelekat,bukanpada
pertimbanganrasional.

Kondisiinimenunjukkancirimanusiasatudimensidalam pemikiranMarcuseindividuyang
menerima begitu saja nilaiyang ditanamkan oleh pasartanpa refleksikritis.Mereka tidak
mempertanyakanapakahlabelKorearelevanterhadap kebayasebagaiprodukbudayalokal,
melainkanmengonsumsinyademimemenuhicitradiriyangdibentukmedia.
ImpilkasiKoreanWaveTerhadapMunculnya2DimensiPenggemarPadasaatMembeliKebaya
LabellingKorea

Temuan penelitian menunjukkan adanya dua kelompok penggemar.Kelompok afirmatif
adalahmerekayangmenerimadanmengonsumsiprodukberlabelKoreatanpakritik,sehingga
menjadibagiandaripasarkapitalismebudayaglobal.Kelompoknegatifadalahmerekayang
menolakpraktikpelabelanKoreapadakebayakarenadianggapmengikisidentitasbudayalokal.
Kehadirankelompoknegatifmengindikasikanbahwameskipundominasiindustribudayasangat
kuat,masih terdapatruang resistensidimasyarakat.Namun,secara kuantitatif,kelompok
afirmatifcenderung lebih dominan diplatform digital,menunjukkan keberhasilan strategi
kapitalismemediadalam membentukpreferensikonsumsi.

4.SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena kebaya berlabel Korea di TikTok
merepresentasikanbentukfetisismekomoditi,dimananilaisimbolikyangdiasosiasikandengan
KoreanWavemenggesermaknakulturalkebayamenjadikomoditasgayahidup.Pelabelan“Korea”
meningkatkandayatarikdannilaijualprodukmelaluikonstruksicitra,meskipuntidakdiiringi
perubahansignifikanpadadesainataufungsi.
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Prosesinididorongolehperanmediasosial,khususnyaTikTok,yangmelaluialgoritmanya
memperkuateksposurdanmembentukpreferensikonsumsi.Konsumenterbagimenjadidua
kelompok,yaituafirmatifyangmenerimadanmengadopsitrentanpakritik,sertanegatifyang
menolakpelabelantersebutdemimenjaganilaibudayalokal.

Fenomenainimencerminkandominasikapitalismebudayaglobalterhadapproduklokal,
sekaligusmengindikasikan adanya peluang dan tantangan dalam mempertahankan identitas
budayaditengaharusglobalisasi.
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